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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Artemisia (Artemisia annua L.) adalah salah satu tanaman yang berasal 
dari Asia, yang sudah lama dikenal dan digunakan dalam pengobatan tradisional 
China. A. annua L dikenal dengan nama Qinghao di China, dan dikenal sebagai 
sweet wormwood, sweet annie, sweet sagewort serta annual wormwood di dunia. 
Selain di Asia, tanaman ini telah banyak tumbuh di banyak negara di seluruh 
dunia seperti Argentina, Bulgaria, Perancis, Hungaria, Italia, Rumania, Spanyol 
dan Amerika Serikat (Das 2012). 
Artemisia mengandung senyawa Artemisinin yang dibutuhkan dalam dunia 
kesehatan. Artemisinin efektif dalam mengobati penyakit parasit, beberapa 
infeksi virus dan berbagai neoplasma (Weathers et al. 2011). Menurut WHO 
(2004), Plasmodium sudah resisten terhadap kina maupun quinidine. Menurut 
Risekdas (2013), pada tahun 2013 proporsi penduduk Indonesia dengan malaria 
positif mencapai 1,3 persen, atau sekitar dua kali lipat dari angka yang diperoleh 
Riskesdas 2010 (0,6%). Sementara itu, pada kelompok rentan, seperti anak-anak 
umur 1-9 tahun dan ibu hamil, didapatkan angka positif malaria yang cukup tinggi 
(1,9%) dibandingkan kelompok umur lainnya. Proporsi penduduk perdesaan 
yang positif juga sekitar dua kali lipat lebih banyak (1,7%) dibandingkan dengan 
penduduk perkotaan (0,8%). 
Organisasi kesehatan dunia (WHO) merekomendasikan Artemisinin-based 
Combination Therapy (ACT) untuk pengobatan malaria akibat Plasmodium 
falciparum. Menurut WHO (2010), dua kelas obat yang tersedia untuk 
pengobatan malaria adalah turunan artemisinin (artesunate atau artemether) dan 
alkaloid cinchoa (quinine dan quinidine). WHO (2006) menyatakan bahwa 
senyawa artemisinin berasal dari tanaman Artemisia annua L. yang telah 
diekstrak. Senyawa artemisnin diproduksi oleh trikoma Artemisia annua L. (Tan 
et al. 2005).  
Artemisia annua L. merupakan tanaman yang dibudidayakan di daerah sub 
trpois. Perbanyakan tanaman dapat dilakukan secara generatif melalui bijinya 
yang dipanen pada tanaman berumur sekitar 13 minggu (4-5). Masa panen 
terbaik dilakukan antara pembentukan kuncup bunga dan pembungaan awal. 
Daun artemisia mengandung sekitar 89% dari total artemisinin yang terkandung 
pada tanaman yang tersebar di 1/3 daun bagian atas (41,7%); 1/3 bagian tengan 
(25%), dan 1/3 bagian bawah (22,2%) (Khomsan, 2009). 
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Mengingat bahwa penyakit malaria di Indonesia sampai saat ini masih 
terbilang tinggi, maka kebutuhan akan bahan baku artemisinin juga tinggi. 
Menurut Ermayanti (2009), salah satu masalah dalam pengembangan tanaman 
Artemisia annua L. adalah karena tanaman ini merupakan tanaman sub tropis 
dan budidayanya di Indonesia masih jarang. Selain itu, permasalahan yang lain 
adalah genotipe yang tersedia pada tanaman ini memiliki kromosom 2n = 18 
dengan kandungan artemisinin yang sangat rendah, yaitu berkisar antara 0,01%-
0,5% (Lestari et al. 2010).  Dengan kandungan yang relatif kecil ini, kecil 
kemungkinan bagi Indonesia untuk memenuhi kebutuhan artemisinin.  
Pemuliaan tanaman berupa peningkatan kromosom pada tanaman perlu 
dilakukan untuk meningkatkan konsentrasi artemisinin pada A. annua. Menurut 
Rantau et al. (2014), kolkisin merupakan salah satu bahan kimia yang umum 
digunakan untuk menginduksi tanaman poliploid dengan tingkat keberhasilan 
yang tinggi. Selain jumlah kromosom yang berbeda, tanaman poliploid dicirikan 
oleh perbedaan morfologi yang berbeda dibandingkan dengan tanaman 
diploidnya. Menurut Herawati et al. (2015), karakteristik daun seperti luas daun, 
ukuran stomata, dan kadar klorofil pada tanaman poliploid secara signifikan lebih 
tinggi dibandingkan tanaman diploid. Selain itu, perubahan ploidi pada artemisia 
dapat berpengaruh pada kandungan metabolit sekunder, khususnya artemisinin. 
Hasil penelitian Banyai et al. (2010) menunjukkan bahwa A. annua L. tetraploid 
dapat meningkatkan kandungan artemisinin pada tanaman.  
B. Perumusan Masalah 
Jumlah masyarakat Indonesia yang terjangkit penyakit malaria masih  
sangat tinggi. Setiap bulannya, jumlah penderita penyakit malaria terus 
bertambah. Saat ini, satu-satunya obat yang mampu menyembuhkan penderita 
penyakit malaria adalah artemisinin yang diproduksi oleh tanaman artemisia. 
Hingga sekarang, stok artemisinin masih belum mampu untuk mencukupi 
kebutuhan medis. Hal ini dikarenakan genotipe yang tersedia saat ini mempunyai 
kromosom 2n= 18 dengan kandungan artemisinin yang sangat rendah, yaitu 
berkisar antara 0,01%-0,5% per tanaman. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
kandungan artemisinin pada tanaman artemisia adalah mutasi, dengan 
menciptakan tanaman artemisia poliploid. Perumusan masalah dari uraian 
tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh kolkisin terhadap karakteristik morfologi tanaman 
Artemisa annua? 
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2. Apakah kolkisin dapat menginduksi poliploidisasi yang diberikan pada 
tanaman artemisia?  
C. Tujuan dan Manfaat Penlitian 
1. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengkaji pengaruh kolkisin terhadap karakteristik morfologi tanaman 
Artemisia.  
b. Mempelajari induksi poliploidisasi menggunakan kolkisin pada tanaman 
Artemisia. 
2. Manfaat  
Penelitian ini bermanfaat untuk mempelajari karakteristik morfologi tanaman 
artemisia akibat pengaruh beberapa konsentrasi kolkisin serta mengindentifikasi 
karakteristik tanaman poliploid berdasarkan stomata dan jumlah kromosomnya. 
